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ABSTRAK 

 

Asti Agustina. Pengelolaan Pasar Tradisional Balle Di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone (Dibimbing oleh Abdi dan Muhammad Amril Pratama 

Putra) 

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui pengelolaan pasar tradisional Balle 

di kecamatan kahu kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu primer dan sekunder. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan (Planning), Pentingnya 

Aspek perencanaan yang dikaitkan dengan Aspek pengelolaan, pengelolaan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu perencanaan sebagai alat ukur 

pengelolaan dan perencanaan sebagai alat ukur dari berhasilnya pengeolaan 

tersebut. Maka berdasarkan hasil penelitian bahwa fungsi perencanaan sudah 

mampu dilakukan dengan baik karena sudah terencana sesuai kebutuhan pasar. 

Pengorganisasian (Organizing), Diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan 

seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan 

wewenang tertentu serta tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

fungsi pengorganisaian sudah dijalankan sebagaimana mestinnya. Penggerakan 

(Actuating), Penggerakkan ialah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa fungsi 

penggerakan tidak berjalan sesuai dengan semestinya karena adanya masalah 

pendanaan pada Dinas Perdagangan Kabupaten Bone. Pengawasan (Controlling), 

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai, 

yaitu standar apa yang sedang dilakukan untuk pelaksanaan. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa fungsi pengawasan sudah berjalan dengan baik. 

Kata kunci : Pengelolaan, Pasar Tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 

serta ditandai dengan adanya transaksi antara penjual pembeli secara langsung 

dan biasanya ada proses tawar-menawar,bangunan biasanya terdiri dari kios-

kios, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu 

pengelola pasar. Menurut pandanagan Stanton (dalam Sudirmansya, 2011), 

pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan.  

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun oleh negara, swasta, 

koperasi, dan lembaga swadaya masyarakat. Bisnis dapat mencakup toko, 

kios, warung dan tenda yang menawarkan barang publik. Pasar tradisional 

biasanya dijalankan oleh pedangang kecil dan menengah serta koperasi. 

Proses jual beli berlangsung melalui negosiasi dan manajemen dengan modal 

kecil (Susanto 2018). Sebagian besar menjual kebutuhan sehari-hari seperti 

bahan makanan seperti ikan, sayuran, buah-buahan, telur, daging, kain, 

pakaian, jasa, dll. Selain itu ada juga yang berjualan kue dan barang lainnya 

(Hasibuan 2020) Pasar tradisional harus dilestarikan karena pasar merupakan 

representasi perekonomian nasional, ekonomi kelas bawah dan tempat 

bergantung pedangang kecil dan menengah. Pasar tradisional didasarkan pada 

petani, petani atau produsen lain sebagai pemasok (Bu’u et al., 2023). 
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Sebuah pasar dapat terbentuk karena adanya penjual dan pembeli, 

adanya barang atau jasa yang diperjual belikan, dan terjadi kesepakatan antara 

penjual dan pembeli. Pada dasarnya pasar berdiri karena masyarakat ingin 

memperoleh berbagai barang kebutuhan hidup. Pasar lahir dari keinginan 

beberapa orang untuk memperoleh bahan kebutuhan. Pada mulanya transaksi 

di pasar dilakukan dengan tukar-menukar barang yang dimiliki dengan barang 

yang dikehendaki, seperti antara petani dan nelayan dengan mempertukarkan 

hasil produksi mereka masing-masing. Dalam kaitan ini pasar berfungsi 

mendekatkan jarak antara konsumen dengan produsen dalam melaksanakan 

transaksi. Pasar berperan memperlancar penyaluran barang dan jasa dari 

prodesen kepada konsumen. 

Pada awalnya pertukaran dapat berlangsung di sembarang tempat. 

Lambat laun terjadilah kesepakatan untuk menentukan suatu lokasi untuk 

melakukan barter. Dalam perkembangan selanjutnya transaksi dilakukan 

dengan menggunakan mata uang, sehingga orang yang tidak mempunyai 

barangpun dapat memenuhi kebutuhannya dengan cara membeli dengan mata 

uang yang telah di sepakati. Di sini pasar berfungsi sebagai pembentuk harga 

atas dasar kesepakatan antara penjual dan pembeli (Brata, 2016). 

Secara historis pasar tradisional diperkirakan telah ada sejak jaman 

kerajaan kutai Kartanegara pada abad ke-5 Masehi, dengan diawali sistem 

barter barang kebutuhan sehari-hari dengan para pelaut yang data dari 

Tiongkok. Pedangang dikala itu menggelar barang dagangannya di atas tikar, 

dan disitulah terjadi transaksi tukar menukar barang dengan barang. Pasar 
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pada jaman itu bukan semata-mata sebagai ruang bertemunya penjual dan 

pembeli, namun lebih dari itu yaitu sebagai tempat bertemunya masyarakat 

dari kaum bangsawan, bahkan pasar sering dijadikan sebagai bagia 

strategipolitik untuk tukar-menukar informasi penting yang ada pada kala itu 

(Ariyani, 2019). 

Berdasarkan manajemen pengelolaan, pasar dibagi menjadi dua yaitu 

pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional sebagai pasar yang 

dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 

Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama 

dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang 

dimilki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat, atau 

koperasi dengan usaha skal kecil, menegah, dengan usaha skala kecil, modal 

kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar 

(Azizah, 2019). 

Dalam sistem ekonimi, pasar mempunyai fungsi-fungsinya sendiri, 

yang mana dalam fungsi tersebut bertujuan untuk memuaska  perekonomian 

pasar. Semua fungsi tersebut haruslah menyakinkan setiap orang bahwa pasar 

dapat memecahkan berbagai masalah. Jadi dalam hal ini beberapa ekonimi 

percaya bahwa ekonomi dalam pasar bekerja dengan efisien dan mereka juga 

percaya bahwa pasar dapat melaksanakan fungsinya dengan memuaskan, 

tetapi terkadang pasar juga masih membutuhkan adanya campur tangan 

pemerintah dalam mekanisme pasar, karena dengan adanya campur tangan 

pemerintah maka terpenuhi (Rezki et al., 2021). 
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Peran pemerintah daerah merupakan hal mutlak yang menjadi tolak 

ukur berlangsungnya pembangunan pasar tradisional, karena dalam paradigma 

good governance pemerintah daerah punya perang penting dalam membangun 

daerahnya. Pasar tradisional dalam sebuah daerah merupakan sarana yang 

menjadi tolak ukur mutlak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

khususnya di daerah-daerah kecematan yang jauh dari pusat kota yang 

perkembangan ekonomi masyarakatnya melonjak dengan cepat. 

Agar pasar berjalan dengan seimbang maka diperlukan sebuah 

manajemen pengelolaan didalamnya. Manajemen pengelolaan yang dimaksud 

agar terciptanya pasar yang dapat mensejahterakan pedagangnya tampa ada 

kecurangan-kecurangan didalamnya. Pasar tradisional yang berjala sendiri 

tanpa ada yang mengontrol , ternyata telah menyebabkan banyak 

permasalahan. Manajemen melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan 

pengawasan terhadap pengerjaan oarng lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan secara efisien dan efektif. Fungsi-fungsi manajemn antara lain 

perencanaan (planning), pengorganisasiaan (organizing) penggerakan 

(actating),  pengendalian  (controling).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk 

dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung 

menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi . Bagi daerah, 

indikator ini penting untuk mengetahui keberhasilan pembangunan di masa 

yang akan datang. 
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Pasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

perekonomian, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada perkembangan 

tingkat kesejahteraan masyarakat.Pembangunan pasar tradisional tercipta dari 

sebuah konsep dalam suatu undang-undang yakni undang-undang Nomor 12 

tahun 2008 tentang pemerintah daerah yang isinya mengatur tentang pemberian 

wewenang kepada daerah untuk mengembangkan potensi dan mengelola 

potensi yang dimiliki daerah sendiri. 

Pasar tradisional dapat berperan dalam memajuhkan pertumbuhan 

ekonomi dimana disetiap daerah atau kabupaten pasar menjadi tempat 

ketergantungan masyarakat pedagang dalam memperbaiki ekonomi rumah 

tangga. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah orang yang mencari mata 

pencarian di pasar tradisional seperti petani lokal yang mempunyai perkebunan 

dan pertanian bisa menjual hasil buminya secara langsung. Bukan hanya itu, 

pasar tradisional merupakan hal yang berarti penting baik pedagang, pembeli, 

pekerja panggul dan sebagainya. Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu 

gambaran mengenai dampak kebijaksanaan pemerintah yang dilaksanakan 

khususnya dalam bidang ekonomi. 

Selain pasar tradisional, sekarang terdapat juga pasar modern. Pasar 

modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar jenis ini 

penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli 

melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam 

bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani 
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oleh pramuniaga. Contoh dari pasar modern adalah hypermart, swalayan 

(supermarket), dan minimarket. 

Menurut undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 ayat 1 tentang 

kesejahteraan sosial: “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 

dan mampu mengembangkan diri ,sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya”. Mengacu pada undang-undang di atas maka penting bagi peneliti 

untuk mengetahui sudah berapa jauh amanat tersebut di implementasiakan 

dan bagai mana dampak terhadap kegiatan masyarakat (Sultan,2019). 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi kegiatan ekonomi di pasar 

tradisional dan bisa berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat di 

kecematan Kahu kabupaten Bone, seperti susahya akses untuk pedangang 

memperoleh barang dagangan, sampai pada lemahnya tingkat pemerintaan 

masyarakat sebagai konsumen mengingat biasanya harga barang sulit 

dijangkau.  

Dengan adanya pasar tradisional di daerah kelurahan palattae di 

Kecematan Kahu Kabupaten Bone yang dimana sebagian besar masyarakat 

yang bertempat tinggal di kelurahan tersebut merupakan seorang pedangang 

yang berdagang dipasar tradisional yang lebih tepatnya yaitu balle. Dengan 

melihat keadaan pasar yang tidak menentu terkadang ramai dan juga sepi 

pembeli dapatkah masyarakat yang hanya menggantungkan hidupnya dengan 

berdagang di pasar balle tersebut dapat mencukupi kehidupannya sehari-hari. 

Pasar tradisional Balle merupakan pasar tradisional yang dikelolah langsung 
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oleh Dinas Perdagangan. Berdasarkan data statistik yang terdapat di kantor 

Dinas Perdagangan  jumlah pedagangan pasar Balle sebanyak 193 pedagang 

dengan pendapatan pasar sebanyak 258.923.500 ( Dua Ratus Lima puluh 

Delapan Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Lima Ratus). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait 

dengan pengelolaan pasar tradisional.Dengan menyususn sebuah penelitian 

yang berjudul “Pengelolaan Pasar Tradisional Balle di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan pasar tradisional balledi 

kecematan kahu kabupaten Bone. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengelolaan pasar tradisional Balle di kecamatan kahu kabupaten 

Bone. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari judul ini penulis berharap agar penelitian ini bisa memberikan manfaat 

yang berarti baik secara teoritis maupun secara praktis, Adapun manfaat yang 

ingin diberikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dan bahan pemikiran 

tentang konsep pengembangan sarana ekonomi dalam dalam pengelolaan 

Pasar Balle  

 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada 

pemerintah daerah kabupaten Bone agar lebih memperhatikan 

pengembangan pasar dilihat dari tingkat kebutuhan masyarakat



9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pembanding dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus dapat digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu 

antara lain sebagai berikut: 

1. Muhammad Rezki (2021), dengan judul penelitian “ Analisis strategi 

pengelolaan pasar tradisional guna meningkatkan pendapatan pedangang 

kecil dalam perspektif ekonomi di padang pariaman “. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Pengelolaan Pasar tradisional Lubuk Alung, 

Kecematan Lubuk Alung, belum menunjukkan adanya manejemen 

pengelolaan yang  baik. Daya saing Pasar Lubuk Alung sering terjadi 

adanya praktek-praktek kecurangan seperti pedangang baru yang berjualan 

dibahu jalan, pengelolaan pasar tradisional membiarkan saja tanpa ada 

penanganan yang tegas, pengelolaan pasar hanya memberikan teguran 

teguran tampa saksi yang berat. 

2. Andi Sultan (2019), dengan judul penelitian “Revitalisasi Pasar 

Tradisional sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

kecematan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya revitalisasi 

pasar tradisional, kegiatan pasar semakin terpusat, dan tingkat kepuasan 

masyarakat juga telah menggambarkan meningkatnya kesejahteraan.  
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3. Aprillia P.G.Assa (2021), dengan judul penelitian “Peran pemerintah 

daerah dalam pengelolaan pasar tradisional di Kecematan Longowan 

Timur Kabupaten Minahasa”. Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa 

perencanaan dari pemerintah daerah dalam pengelolaan pasar tradisional 

sudah melakukan perencanaan , yaitu perencanaan program pasar daging 

selanjutnya ada pembagian kelompok dan pos-pos untuk menagih retribusi 

di pasar, kurang lebih ada 5 kelompok yang dibagi untuk menjalankan 

tugas dan fungsi dari masing-masing kelompok yang telah dibentuk. 

Pengelolaan pasar tradisional logowan sudah terlaksana walaupun dalam 

pelaksanaan pembangunan dan penataan pasar belum terealisasi optimal 

dikarenakan sedang menunggu dana pusat. 

4. Mustafa Gani,M.Si (2018), dengan judul penelitian “Pengelolaan Pasar 

Tradisional dalam Sinergitas Pasar Modern di Indonesia “. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa keberadaan pasar sangat penting dan strategis baik 

ditijau dari aspek ekonomi, sosil, budaya dan politik, kehadiran pasar 

tradisional dengan konsep kesederhanaan dan harga yang terjangkau akan 

mengairahkan ekonomi sehingga proses perputaran barang akan lancar , 

keberadaan pasar tradisional perluh dibenahi dan diolah agar kehadirannya 

tetap mampu dipertahankan dan tidak tergilas oleh kehadiran pasar 

modern.  
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B. Konsep Dan Teori 

1) Pengelolaan 

a) Pengertian Pengelolaan 

Di dalam kamus besar bahasa indonesia pengelolaan adalah 

proses, cara, perbuatan mengelola, atau proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakan tenanga orang lain, atau proses yang 

membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, atau 

proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengertiaan 

pengelolaan di dalam kamus lengkap bahasa indonesia karya Aditya 

Bagus Pratama disebutkan bahwa, pengelolaan berarti proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan; proses melakukan 

kegiatan tertentu dengan anggaran tenanga orang lain. Pengelolaan 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan organisasi dalam rangka 

penertiban, pemeliharaan, pengaturan secara sistematika sumber-

sumber yang ada dalam organisasi. Pengelolaan merupakan tindakan 

pengusahaan. organisasi suber-sumber yang ada dalam oeganisasi 

dengan tujuan agar  sumber-sumber tersebut dapat bermanfaat untuk 

kepentingan organisasi. Dengan demikian pengelolaan senantiasa 

berhubungan dengan seluruh elemen yang terdapat didalam suatu 

organisasi seperti pengelolaan perbaikan degan personal, administrasi, 

ketatausahaan peralatan ataupun prasarana yang ada dalam organisasi. 
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Pengelolaan bidang keungan/dana, bidang sumber daya manusia, 

bidang pemasaran dan lainnya. Pengelolaan suatu sistem yang efektif 

untuk menginvestarisasi semua usaha-usaha organisasi dalam 

mengoptimalkan tujuan hendak dicapai. Sistem manajemn yang 

teratur dengan tepat akan meningkatkan kualitas-kualitas sumber daya 

yang terdapat didalam organisasi (Assa Aprillia, Sambiran Sarah, 

2022). 

Pengertian Pengelolaan Menurut Para Ahli 

1) Djamarah (2006), Pengelolaan sama artinya dengan manajemen, 

istilah lain dari kata pengelolaan adalah manajemen. Manajemen 

adalah kata aslinya dari bahasa inggris, yaitu manajement yang 

berrti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.(Kifliyanto, 

Masye, 2021) 

2) Handoko (1984), Pengelolaan adalah proses yang membantu 

perumusan suatu kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang 

memberikan pengawasan pada suatu yang terlibat dalam 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan.(Kifliyanto, Masye, 2021) 

3) Sholikah dan Oktarina (2019), Pengelolaan digunakan sebagai 

proses pengkoedinir kegiatan-kegiatan secara efektif dan efesien 

dengan melalui orang lain. Jadi pengelolaan merupakan ilmu 

manejemen yang berhubungan dengan proses pengurus dan 

menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin 

dicapai.(Assa Aprillia, Sambiran Sarah, 2022) 
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4) Terry (2009), Mengemukakan bahwa pengelolaan sama dengan 

manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses 

membeda bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu 

maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Assa Aprillia, Sambiran Sarah, 2022). 

 

Sesuai dengan pengertian dan penjelasan terkait pengelolaan 

di atas bahwa dapat ditarik kesimpulan pengelolaan adalah suatu 

rangkain proses yang telah ditentukan oleh suatu organisasi, meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan, yang 

dijalankan oleh suatu organisasi yang diinginkan dapat berjalan dengan 

efektifitas dan efesien.  

b) Tujuan Pengelolaan 

Pengelolaan adalah agar segenap sumber daya yang ada seperti, 

sumber daya manusia peralatan atau sarana yang ada dalam suatu 

organisasi dapat digerakan sedemikian rupa sehingga dapat 

menghindar dari segenap pemborosan waktu tenaga dan materi guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan dalam 

semua organisasi karena tampa adanya peneglolaan atau manejemn 

semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan lebih akan sulit. 

Ada beberapa tujuan dari pengelolaan yaitu : 

a) Untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi  
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b) Untuk menjaga keseimbangan dintara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan antara tujuan-tijuan, sarana-sarana dan kegiatan-

kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang perkepentingan 

dalam satu organisasi. 

c) Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas. Suatu kerja organisasi 

dapat diukur dengan banyak cara yang berbeda , Salah satu cara 

yang umum yaitu efesiensi dan efektifitas (Setiawan et al., 2019) 

c) Fungsi Pengelolaan  

Fungsi pengelolaan dapat dipahami bahwa suatu pengelolaan 

sumber daya manusia merupakan suatu proses yang berhubungan 

dengan implementasi indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau 

manajemen yang berperan penting dan efektif dalam menunjang 

tercapainya tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau 

perusahaan. (Fausih, 2019:13)  

Untuk melaksanakan manajemen tersebut maka diperlukan 

adanya manajer yang dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya harus 

melakukan tahap-tahap berikut: 

a) Perencanaan merupakan suatu kegiatan penetuan tujuan dan 

pedoman pelaksanaan dengan memilih alternatif terbaik dan 

beberapa perencanaan yang ada; 
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b) Pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan berbagai aktivitas yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan; 

c) Pengarahan merupakan suatu proses memberi arahan kepada 

semua bawahan agar mau bekerja sama secara aktif untuk 

mencapai tujuan; 

d) Pengendalian merupakan kegiatan pengaturan berbagai faktor 

dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan ketetapan dalam 

rencana. 

Pengelolaan yang baik adalah cerminan dari hasil yang baik, 

manajemen yang baik yang dilakukan terhadap suatu instansi atau 

lembaga akan memicu keberhasilan didalam suatu instansi tersebut. 

Tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan manajemen yang baik 

akan mudah tercapai.(Yuli, Bustami Usman, 2023) 

d) Ciri-ciri Pengelolaan Yang Baik 

Pengelolaan yang baik merupakan pondasi bagi pengembangan 

setiap organisasi, baik organisasi pemerintah, perusahaan, serikat 

pekerjaan dan organisasi lainnya. Dengan pengelolaan yang baik, hal 

ini mengindikasikan bahwa organisasi telah memenuhi persyaratan dan 

memiliki perangkat minimal untuk memastikan kredibilitas, integrasi 

dan otoritas sebuah institusi dalam membangun aturan, membuat 

keputusan serta mengembangkan program dan kebijakan yang 

merefleksikan pandangan dan kebutuhan anggota. 
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 Menurut George R. Terry (2006 : 342) menjelaskan bahwa 

pengelolaan yang baik meliputi :  

1) Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubungkan fakta suatu dengan lainnya, kemudian membuat 

perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan 

untuk masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk 

mencapai hasil yang dikehendaki. 

2) Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan 

mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara 

kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung 

jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3) Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota dari 

pada kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan sesuai dengan perencanaan dan pola 

organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang 

dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan 

dan bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana (Syahputra & Aslami, 

2023). 
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2) Pengelolaan Pasar Tradisional 

a) Aktivitas Pengelolaan Pasar Tradisional oleh pemerintah Daerah 

Dalam rangka pembinaan pasar tradisional, Pemerintah Daerah    

melakukan sejumlah pengelolaan dan pemberdayaan dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1) Menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan 

sehat; 

2) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat 

3) Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian 

daerah; dan 

4) Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat 

perbelanjaan dan toko modern. 

b) Kriteria Dan Indikator Penataan Pasar Tradisional 

Menurut Peraturan Mendagri, pengelolaan pasar yang baik 

seyogyanya diikuti oleh suatu ukuran keberhasilan, karena itu 

indikator pengelolaan pasar yang berhasil perlu manajemen 

operasional, di antaranya: 

1) Manajemen yang transparan, meliputi: Pengelolaan manajemen 

pasar yang transparan dan profesional. Dan Konsekuen dengan 

peraturan yang ditegakkannya dan tegas dalam menegakkan sanksi 

jika terjadi pelanggaran. 

2) Keamanan  

3) Sampah 
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Para pedagang membuang sampah pada tempatnya. Tong sampah 

tersedia di banyak tempat, sehingga memudahkan bagi pengunjung 

untuk membung sampah. 

4) Ketertiban  

Tercipta ketertiban di dalam pasar. Ini terjadi karena para pedagang 

telah mematuhi semua aturan main yang ada dan dapat menegakkan 

disiplin serta bertanggung jawab atas kenyamanan para pengunjung 

atau pembeli. 

5) Pemeliharaan  

Pemeliharaan bangunan pasar dapat dilakukan baik oleh pedagang 

maupun pengelola. Dalam hal ini telah timbul kesadaran yang tinggi 

dari pedagang untuk membantu manajemen pasar memelihara 

sarana dan prasarana pasar seperti saluran air, ventilasi udara, lantai 

pasar, kondisi kios dan lain sebagainya. 

6) Pasar sebagai sarana/fungsi interaksi sosial 

Pasar yang merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dari 

berbagai suku di tanah air menjadi sarana yang penting untuk 

berinteraksi dan berekreasi. Tercipta suasana damai dan harmonis di 

dalam pasar. 

1) Pemeliharaan pelanggan.  

2) Produktifitas pasar cukup tinggi 

3) Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi menjadi 

optimal. Terjadi pembagian waktu yang cukup rapi dan tertib. 
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Untuk mencapai indikator keberhasilan diatas, maka pengelola 

pasar wajib memperhatikan peningkatan mutu dan pembenahan 

pengaturan sarana fisik pasar, di antaranya: 

1) Perencanaan Tata Ruang  

Pola perletakan berbagai prasarana dan sarana yang ada telah 

mempertimbangkan beberapa pendekatan antara lain:  

a) Ada pengaturan yang baik terhadap pola sirkulasi barang dan 

pengunjung di dalam pasar dan ada tempat parkir kendaraan 

yang mencukupi. Keluar masuknya kendaraan tidak macet. 

b) Dari tempat parkir terdapat akses langsung menuju kios di 

pasar. 

c) Distribusi pedagang merata atau tidak menumpuk disatu 

tempat. 

d) Sistem zoning sangat rapi dan efektif sehingga mempermudah 

konsumen dalam menemukan jenis barang yang dibutuhkan. 

e) Penerapan zoning mixed-used, menggabungkan peletakan los 

dan kios dalam satu area, yang saling menunjang. 

f) Fasilitas bongkar muat (loading-unloading) yang mudah dan 

meringankan material handling. 

g) Jalan keliling pasar, mencerminkan pemerataan distribusi 

aktifitas perdagangan. 

h) Ada tempat penimbunan sampah sementara (TPS) yang 

mencukupi.  
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i) Terdapat berbagai fasilitas umum; ATM Centre, pos jaga 

kesehatan, mushola, toilet,dll. 

j) Tempat pemotongan ayam yang terpisah dari banguanan utama 

k) Ada bangunan kantor untuk pengelolaan pasar, keamanan, 

organisasi, pedangan. 

2) Arsitektur bangunan  

Dibutuhkan lahan atau ruang yang besar dengan rencana bangunan  

3) Pengaturan Lalu Lintas 

Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan bagi para pengunjung 

pasar maka pengaturan lalu lintas dilakukan sebagai berikut: 

a) Kendaraan Pengunjung harus dapat parkir di dalam area pasar. 

b) Terdapat jalan yang mengelilingi pasar dan mencukupi untuk 

keperluan bongkar muat dan memiliki 2 lajur guna 

menghindari penumpukan/antrian 

4) Kualitas Konstruksi  

a) Prasarana jalan menggunakan konstruksi rigid 

b) Konstruksi bangunan menggunakan bahan yang tahan lama dan 

mudah dalam maintenancenya. 

c) Lantai pasar keramik. d. Rolling door untuk kios dan dinding 

plester aci dengan finishing cat. 

d) Drainase dalam menggunakan buis beton sedangkan di luar 

dengan saluran tertutup. 

5) Air bersih & Limbah  
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a) Pengadaan air bersih menggunakan sumur dalam dan 

ditampung di reservoir 

b) Ada sumur resapan diberbagai tempat sebagai antisipasi 

terhadap melimpahnya buangan air hujan. 

c) Pembuangan limbah terdiri dari  

1) Buangan air kotor dapat disalurkan menuju drainase biasa. 

2) Buangan limbah kotoran oleh karena pertimbangan higienis 

harus ditampung dalam septic tank, baru kemudian 

cairannya dialirkan pada resapan. 

3) Pembuatan saluran pembuangan air rembesan dengan 

desain khusus pada kios/los yang menjual dagangan yang 

harus 

6) Sistem Elektrikal 

7) Pencegahan Kebakaran 

8) Penanggulangan Sampah 

c) Karakteristik Pasar Tradisional 

Keberadaan pasar modern dewasa tidak bisa dipungkiri mengalami 

perkembangan yang luar biasa di bandingkan dengan pasar tradisional. 

Tempat- tempat tersebut menjanjikan tempat belanja yang nyaman 

dengan harga yang tidak kalah menariknya. Namun demikian, pasar 

tradisional ternyata masih mampu untuk bertahan dan bersaing di 

tengah serbuan pasar modern dalam berbagai bentuknya. 

1) Karakter/Budaya Konsumen.  



22 

 

 

Meskipun informasi tentang gaya hidup modern dengan mudah 

diperoleh, tetapi tampaknya masyarakat masih memiliki budaya 

untuk tetap berkunjung dan berbelanja ke pasar tradisional. 

Perbedaan itulah adalah di pasar modern pasti ditandai dengan 

label harga. 

2) Revitalisasi Pasar Tradisional.  

Pemerintah arus serius dalam menata dan mempertahankan 

eksistensi pasar tradisional. Pemerintah menyadari bahwa 

keberadaan pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masih 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. Selama ini pasar 

tradisional selalu identik dengan tempat belanja yang kumuh, 

becek, dan karenanya hanya didatangi oleh kelompok masyarakat 

kelas bawah. 

3) Regulasi. 

Pemerintah mempunyai hak untuk mengatur keberadaan pasar 

tradisional dan pasar modern. Tetapi aturan yang dibuat pemerintah 

itu tidak boleh diskriminatif dan seharusnya justru tidak membuat 

dunia usaha stagnan. Pedagang kecil, menengah, besar, bahkan 

perantara ataupun pedagang toko harus mempunyai kesempatan 

yang sama dalam berusaha (Setiawan et al., 2019). 
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3. Konsep Pasar Tradisional 

1) Pengertian Pasar 

Pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan 

(pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, 

sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) 

dan jumlah yang diperdagangkan. Jadi setiap proses yang 

mempertemukan antara pembeli dan penjual, maka akan membentuk 

harga yang disepakati antar pembeli dan penjual. Pengertian Pasar 

Tradisional dan Pasar Modern menurut Peraturan Presiden (Perpres) 

No.112 Tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha 

Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama 

dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda 

yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya 

masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan 

dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawa menawar. 

Selain pasar tradisional, sekarang terdapat juga pasar modern. 

Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar 

jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 

melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 

(barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara 

mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Contoh dari pasar 

modern adalah hypermart, swalayan (supermarket), dan minimarket.  
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2) Pengertian Pasar Tradisional 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan 

pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli 

secara langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, 

los, dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu 

pengelola pasar. Seiring dengan berkembangnya jaman, pasar 

mengalami perkembangan baik secara fisik (bangunan) dan non fisik 

(pelayanan). Pasar berkembang menjadi sebuah kebutuhan yang harus 

dipenuhi karena faktor modernisasi. Pasar tradisional merupakan salah 

satu fasilitas umum yang keberadaannya sangat penting dan dibutuhkan 

oleh masyarakat , khususnya untuk memenuhi salah satu kebutuhan 

pokok manusia, yaitu dalam hal pangan dan sandang (Muhammad 

Fadel Suqron, 2021). 

Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana 

terjadi proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-

menawar. Di pasar tradisional pengunjung tidak selalu menjadi 

pembeli, namun pengunjung bisa menjadi penjual, bahkan setiap orang 

bisa menjual dagangannyadi pasar tradisional. Pasar tradisional 

merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas 

penduduk di indonesia. Masyarakat miskin yang bergantung kehidupan 

pada pasar tradisional tidak sedikit, menjadi pedangang di pasar 

tradisional merupakan alternatif pekerjaan di tegah banyaknya 

pengangguran di indonesiA  (Assa Aprillia, Sambiran Sarah, 2022). 
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Pasar tradisional merupakan pasar yang paling sederhana karena 

tidak terdapat peraturan yang ketat selain aturan antar pedagang saja. 

Hal inilah yang memudahkan masuk keluarnya para penjual ke dalam 

pasar tradisional. Aturan pasar tradisional tersebut sangat 

memungkinkan pedagang yang berbeda untuk menjual komoditas yang 

sama, misalnya sayur, ikan ataupun bahan-bahan dapur, karenanya 

pasar tradisional dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pasar 

persaingan sempurna. Kelonggaran hukum dan peraturan pasar 

tradisional tersebut dapat memberi dampak tersendiri, baik itu negatif 

maupun positif bagi penjual maupun pembeli. Salah satunya adalah 

mudahnya akses penjual untuk masuk dalam pasar disamping harga 

relatif lebih murah. (Moersid, Adhi. 2003. Pasar Tradisional di 

Persimpangan Jalan. Palembang: Forum Musda IAI Cabang Sumatra 

Selatan). Menurut Wicaksono dkk.(2011 : ) pasar tradisional merupakan 

tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya 

transaksi penjual pembeli secara langsung.Pasar tradisional cenderung 

menjual barang-barang lokal dan kurang ditemui barang impor, karena 

barang yang dijual pun kualitasnya relatif sama dengan pasar modern, 

maka barang yang dijual pun kualitasnya relatif sama dengan barang 

moder. Hal ini menunjukkan bahwa pasar mempunyai peran dalam 

perubahan-perubahan yang berlangsung dalam masyarakat (Sutiyanto, 

2008). 
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3) Tujuan pengelolaan Pasar Tradisional 

Pengelolaan pasar tradisional adalah penataan pasar tradisional 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pasartradisional. Dalam peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 

5 Tahun 2010 tentang Retribusi Pelayanan Pasar, pengelolaan pasar 

tradisional bertujuan untuk : 

a) Memberi kepastian hukum bagi penyelenggara pasar tradisional 

b) Mewujudkan ketertiban, keamanan, kebersihan dan kenyamanan 

pasar tradisional 

c) Mengatur dan menata keberadaan dan pendirian pasar tradisional 

d) Memberikan pembinaan dan perlindungan usaha kepada pasar 

tradisional 

Terselenggaranya kemiraan antara pelaku usaha pasar tradisional 

(Iverson & Dervan, n.d.) 

 

4)  Kriteria Pasar Tradisional 

 Berdasarkan peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar 

Tradisional , Kriteria Pasar Tradisional adalah : 

1) Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan/atau dikelolah oleh pemerintah 

daerah 

2) Transaksi yang dilakukan adalah tawar menawar untuk menjalin 

hubungan sosial antara pelaku pasar 
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3) Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama 

4) Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan baku lokal. 

Yang berarti sebagian besar sumber barang dan jasa harus didapat dari 

hasil sumber daya daerah tersebut. 

Sarana pendukung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf c, 

antara lain : 

1) Kantor pengelola; 

2) Area parkiran; 

3) Tempat pembuangan sampah sementara/sarana pengelolaan sampah; 

4) Air bersih; 

5) Sanitasi/drainase; 

6) Tempat ibadah; 

7) Toilet umum; 

8) Pos keamanan; 

9) Tempat pengelolaan limbah/instalasi pengelolaan air limbah; 

10)  Hidran dan fasilitas pemedam kebakaran; 

11) Peneraan; 

12) Sarana komunikasi; dan area bongkar muatan dagangan; 

5) Fasilitas Pasar Tradisional 

 Berdasarkan peraturan departemen perdagangan no 70 tahun 2007 

tentang pengaturan, pengelolaan, dan pengembangan citra pasar tradisional 

diwilayah perkotaan dan pedesaan pasar tradisional memiliki fasilitas fisik 

dan non fisik. Adapun fasilitas tersebut antara lain: 
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1) Fasilitas fisik 

a) Elemen utama  

Elemen utama yang terdapat di pasar tradisional salah satunya 

adalah ruang terbuka. Biasanya area ini digunakan sebagai wadah 

lapak atau los-los pedagang temporer (non-permanen) atau parkiran 

liar yang sangat marak terjadi saat ini. Selain itu, elemen utama lain 

yaitu ruang tertutup. Ruang tertutup pada pasar yang diumaksud 

adalah ruang yang tidak sepenuhnya tertutup atap dan dinding/sekat 

ruangan lainnya.Ruangan yang tertutup yang dimaksud seperti los 

dan toko dagangan. 

b)    Elemen Penunjang 

Elemen-elemen penunjang di pasar tradisional contohnya seperti 

area bongkar-muat barang dagangan, cleaning service, dan pos 

penjaga. 

a) Elemen Pendukung 

Elemen Pendukung yang ada di pasar yaitu area penitipan anak, 

klinik, koperasi pasar, fasilitas ibadah seperti mushola/masjid. 

b) Jaringan utilitas 

Jaringan utilitas untuk memenuhi kebutuhan pasar yaitu dranaise, 

sistem kelistruikan, saluran air bersih dan kotor, penanggulangan 

kebakaran, sampah, dan saluran komunikasi. 

c) Fasilitas area parkiran 
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Area parkiranyang memadai dan zonanya terpisah dari zona pasar 

sehingga kegiatan yang ada di dalam pasar bebas dikendaraan. 

d) Fasilitas sosial 

Fasilitas pada pasar tradisional yang dapat yaitu taman, atrium, 

dan teras sebagai tempat berlangsungnya interaksi sosial. Selain 

itu, vegetasi tempat untuk berteduh. 

2) Fasilitas Non-fisik 

 Selain fasilitas fisik di pasar tradisional, fasilitas Non-fisik 

juga dibutuhkan seperti pelayanan kesehatan dan sistem 

pengelolaan pasar. 

6)  Manajemen Pasar Tradisional 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar 

Tradisional. Pengelolaan pasar tradisional adalah penataan pasar 

tradisional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

pasar tradisional, sementara pemberdayaan pasar tradisional adalah 

segala upaya pemerintah pemerintah daerah dalam melindungi 

keberadaan pasar tradisional agar mampu berkembang lebih baik untuk 

dapat bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko modern. 

Tujuan dari manajemen pasar tradisional adalah antara lain sebagai 

berikut : 

a. Menciptakan, memperluas dan meratakan kesempatan kerja 

dibidang perdagangan 
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b.  Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

c. Memanfaatkan sumber daya milik pemerintah daerah untuk 

kepentingan masyarakat 

d. Memberikan kesempatan kepada masyarakat atau badan dalam 

mengelola dan memanfaatkan pasar untuk kemajuan daerah  

Mempertahankan, menjaga dan melestarikan pasar sesuai peran dan 

fungsinya sebagai lembaga ketahanan ekonomi, sosial dan budaya 

(Purcahyono & Musfira, 2021). 

7) Revitalisasi Pasar Tradisional  

 Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Revitalisasi 

adalah proses, cara, perbuatan menghidupkan atau menggiatkan 

kembali. Dengan demikian, disimpulkan bahwa pengertian revitalisasi 

pasar tradisional adalah usaha untuk mengembangkan kembali kegiatan 

pasar, dalam rangka meningkatkan kegiatan dan laju pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Dengan adanya revitalisasi pasar tradisional, 

dapat memungkinkan masyarakat untuk melakukan eksplorasi lebih 

jauh dalam peningkatan roda perekonomian. Selain itu, masyarakat juga 

menjadi lebih nyaman dalam melakukan kegiatan jual-beli di pasar 

tradisional. Menurut Ucang ( 2012), “Pasar tradisional merupakan pasar 

yang berperan penting dalam memajukan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dan memiliki keunggulan bersaing secara alamiah. 

Keberadaan pasar tradisional inisangat membantu, tidak hanya bagi 

pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat yang 
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menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang, karena di dalam 

pasar tradisional terdapat banyak aktor yang berperan penting dalam 

mmepertahankan eksistensi pasar tradisional di Indonesia.” Maka dari 

itu, jika melihat dari banyaknya aktor yang memiliki peran penting di 

pasar tradisonal, kegiatan revitalisasi akan memiliki hasil yang optimal. 

8) Tujuan Revitalisasi Pasar Tradisional 

 Menurut peraturan RI No. 122 Tahun 2007, pasar tradisional 

adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah, 

swasta, badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah 

termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, 

kios, los dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi dengan skala kecil, 

modal kecil dan proses jual beli barang dagangan melalui tawar- 

menawar. Jika diamati dari peraturan tersebut di atas, maka tujuan 

revitalisasi pasar tradisional selain sebagai bentuk transformasi dari 

pasar tradisional, juga bentuk implementasi dalam hal meningkatkan 

kualitas mekanisme pasar tradisional sebagai perwujudan dari sinergi 

antara pemerintah dan masyarakat. Selain itu, secara lebih spesifik 

tujuan revitalisasi pasar tradisional adalah sebagai berikut: 

a. Mendorong agar pasar tradisional mampu bersaing dengan pasar 

modern, sehingga mampu meningktakan omset pedagang. 
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b. Meningkatkan pelayan dan akses yang lebih baik kepada 

masyarakat konsumen, sekaligus menjadikan pasar tradisional 

sebagai penggerak perekonomian daerah. 

c. Mewujudkan pasar tradisional yang bersih, sehat, aman, segara, 

dan nyaman, sehingga dapat menjadi tujuan tetap belanja serta 

referensi dalam pembangunan pasar-pasar lainnya. 

Jika dilihat dari tujuan tersebut di atas, konsep pemerintah untuk 

melakukan revitalisasi terhadap pasar tradisional perlu diapresiasi. 

Namun daripada itu, mengingat pasar tradisional merupakan salah 

satu jantung perekonomian masyarakat, maka akan lebih baik jika 

revitalisasi dapat dilakukan secara berkelanjutan 
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C. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

  

 

         Pengelolaan Yang Baik Menurut George R. Terry (2006 : 342) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul dan teori yang digunakan, maka yang menjadi focus 

penelitian adalah pengelolaan pasar tradisional Balle di Kecamatan kahu 

Kabupaten Bone. Adapun yang menjadi focus penelitian penulis yaitu : 

Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan 

(Actuating), Pengawasan (Controlling). 

PENGELOLAAN PASAR TRADISIONAL BALLE DI 

KECEMATAN KAHU KABUPATEN BONE 

Perencanaan 

(Planning) 

Pengawasan 

(Controlling) 

Penggerakan 

(Actuating) 

Pengorganisasian 

(Organizing) 

Terwujudnya pengelolaan pasar tradisional Balle di 

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 
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E. Deskripsi Fokus Penelitian 

Menurut George R. Terry (2006 : 342) menjelaskan pengelolaan yang baik 

meluputi:  

1) Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubungkan fakta suatu dengan lainnya, kemudian membuat perkiraan 

dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang 

akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki. 

2) Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan 

mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara 

kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab 

sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3) Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota dari pada 

kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditentukan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang 

dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan 

bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana (Syahputra & Aslami, 2023). 
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BAB III 

METODO PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, lokasi penelitian ini 

dilakukan di Pasar Tradisional Balle Kecematan Kahu Kabupaten Bone, 

Waktu penelitian ini dari Tanggal 15 April 2024 sampai dengan 15 Mei 

2024. 

 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan tipe 

penelitian ini adalah tipe deskriptif dimaksud untuk memberikan gambaran 

secara jelas mengenai strategi yang digunakan oleh pemerintah daerah 

kabupaten bone. Adapun masalah yang diteliti adalah mengenai 

pengelolaan pasar tradisional. 

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini : 

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis dari 

hasil wawancara, observasi, dokumen pribadi, yang berkenaan dengan 

objek penelitian 

b. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh penulis dari 

beberapa sumber pendukung yang memperkuat data primer. Sumber 
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data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan atau kajin 

pustaka, buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti, internet, dokumen dan laporan yang bersumber 

dari lembaga terkait dengan kebutuhan data dalam penelitian. 

 

D. Informasi Penelitian 

Informasi penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai 

keterangan berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informasi 

penelitian ini dipilih dari orang-orang yang berkaitan langsung terhadap 

pokok permasalahan penelitia. Dimana informan ini diharapkan 

memberikan data secara obyektif, netral dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari : 

No.        Nama Inisial Jabatan 

1 Andi Hidayat S.E AH Kepala Bidang Sarana dan Pelaku 

Distribusi Dinas Perdagangan 

Kabupaten Bone 

2 Junardi J Kepala Pengelola Pasar Tradisional 

Balle Kecamatan Kahu 

3 Sapri S Pedagang Pasar Tradisional Balle 

4 Hasan H Pedagang Pasar Tradisional Balle 

5 Kasmawati K Pedagang Pasar Tradisional Balle 

 

Tabel 2.1 Tabel Informan Penelitian 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi penelitian 

dalam bentuk pengamatan langsung terhadap suatu objek pengamatan 

pada tempat yang sama ataupun berbeda. Observasi difokuskan pada 

pengamatan langsung terhadap genjala-gejala yang diteliti sesuai 

dengan tujuan penelitian serta direncanakan secara sistematis. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

dengan bertanya langsung dan mengadakan tanya jawab, dialog atau 

percakapan dengan beberapa informan yang dipilih antara lain 

pemerintah setempat dan Masyarakat untuk memperdalam informasi 

mengenai pengelolaan pasar balle. 

3. Dokumentasi 

Setelah melakukan wawancara dan observasi selanjutnya peneliti 

mengumpulkan data melalui dokumentasi berupa rekaman wawancara, 

foto, ringkasan catatan, maupun peraturan-peraturan dan lainnya 

berkenaan dengan masalah penelitian yang merupakan pedagang di 

pasar balle 
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F. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data ini adalah kualitatif. Penelitian ini mengambarkan 

atau mendesakripsikan bagaimana strategi pemerintah daerah dalam 

penanganan pengelolaan pasar tradisional Balle. Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi data 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu perumusan dan 

penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari lapangan. 

Reduksi data menjadi bentuk analisis yang mengarahkan, 

menggolongkan dan membuang hal-hal yang tidak perlu serta 

mengorganisasi dating dengan cara yang sebagaimana mestinya, 

sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik data untuk diverifikasi. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ini berkaitan dengan mengumpulkan informasi secara 

tersusun yang dapat memberikan kemungkinan adanya dalam 

penarikan kesimpulan dari penelitian dan saat mengambil tindakan. 

Dengan begitu akan membantu sehingga muda memahami hal-hal 

yang akan terjadi dan yang harus dilakukan penelitian terkait tindakan 

dalam menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan 

pemahaman yang didapatkan dari penyajian-penyajian tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan  

Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dan verifikasi, Adapun 

kesimpulan yang akan dikemukakan perlu diverifikasi berdasarkan 
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bukti-bukti yang sesui dan konsisten pada saat dilakukan penelitian 

dalam pengumpulan data . Kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kridibel apabila telah melalui proses verifikasi. 

 

G. Pengabsahan Data 

Penelitian metode kualitatif, pengabsahan data menggunakan metode 

trigulasi. Metode ini merupakan pengecekan terkait kebenaran dalam data 

yang nantinya diperoleh dengan menggunakan teknik penggunaan data 

lain serta dalam waktu yang berbeda. Trigulasi terdiri atas tuga, yaitu : 

1. Triangulasi sumber data 

Pembandingan kembali terkait cara mengecek derajat kepercayaan 

informasi yang didapatkan melalui sumber yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan, pembandingan 

sudut pandang secara umum dengan pribadi, membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada. 

2. Triangulasi metode 

Dilakukan untuk menguji sumber data dengan tujuan mencari 

kesamaan data dari metode berbeda. Misalnya data yang diperoleh 

dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan 

dengan pengecekan data berbagai sumber dengan cara berbagai waktu. 

Perubahan suatu proses dan perilaku manusia mengalami perubahan 
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dari waktu kewaktu. Untuk mendpatkan data yang sah melalui 

observasu penelitin perlu diadakan pengamatan tidak hanya satu kali 

pengamatan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Kabupaten Bone 

Kabupaten Bone terletak pada posisi 04
o
13’ – 05

o
06  Lintang 

Selatan, serta 119
o
42’ – 120

o
30’ bujur Timur. Berdasarkan posisi 

geografisnya, Kabupaten Bone memiliki batas-batas: Utara - Kabupaten 

Wajo dan Soppeng, Selatan - Kabupaten SInjai dan Gowa Barat - 

Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru Timur - Teluk Bone. Kabupaten 

Bone adalah salah satu kabupaten di pesisir timur Provinsi Sulawesi 

Selatan yang berjarak 174 km dari Kota Makassar. Bone merupakan 

kabupaten terluas ketiga yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan dengan 

jumlah kecamatan sebanyak 27 kecamatan. 

Luas wilayah Kabupaten Bone adalah 4.559 km2 dengan luas 

wilayah terluas berada di Kecamatan Bontocani dan luas wilayah terkecil 

berada di Kecamatan Tanete Riattang Berdasarkan elevasi (ketinggian 

dari permukaan laut), dataran di Kabupaten Bone terdiri dari: 0 m - 100 

m = 39,88 1 m - 500 m = 45,09 P1 m -1000 m = 12,70 % 1.001 m keatas 

= 2,34% 

 Wilayah Administratif Kabupaten Bone pada tahun 2020  terdiri atas 7 

kecamatan dan 372 kelurahan dan desa. Kelurahan/desa yang terbanyak 

terdapat di Kecamatan Dua Boccoe dengan jumlah 22 kelurahan dan 

desa, sedangkan kelurahan/desa yang paling sedikit terdapat di 

kecamatan Tanete Riattang Barat, Tanete Riattang, dan Tanete Riattang 
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Timur dengan jumlah 8 kelurahan. Adapun 27 kecamatan yang tersebar 

di Kab Bone meliputi Bontocani, Kahu, Kajuara, Salomekko, Tonra, 

Patimpeng, Libureng, Mare, Sibulue, Cina, Barebbo, Ponre, Lappariaja, 

Lamuru, Tellu Limpoe, Bengo, Ulaweng, Palakka, Awangpone, Tellu 

Siattinge, Amali, Ajangale, Dua Boccoe, Cenrana, Tanete Riattang 

Barat,  Tanete Riattang,  Tanete Riattang Timur. 

 Penduduk Kabupaten Bone berdasarkan sensus penduduk tahun 2020 

sebanyak 801.775 jiwa yang terdiri atas 391.682 jiwa penduduk laki-laki 

dan 410.093 jiwa penduduk perempuan . Dibandingkan dengan proyeksi 

jumlah penduduk tahun 2010, penduduk Bone mengalami pertumbuhan 

sebesar 1,08 persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin 

tahun 2020 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 

95,5. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bone tahun 2020 mencapai 176 

jiwa/km2 Kepadatan Penduduk di 27 kecamatan cukup beragam dengan 

kepadatan penduduk tertinggi terletak di kecamatan Tanete Riattang 

dengan kepadatan sebesar 2.200 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan 

Bontocani sebesar 38 jiwa/km2. 
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Gambar 2.2 Peta Kabupaten Bone 

Sumber : Google Maps 

 

2. Visi dan Misi Kabupaten Bone 

a) Adapun penjelasan Visi tersebut, yaitu: 

1) MANDIRI: kemampuan nyata pemerintah daerah dan 

masyarakatnya dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

daerah/rumah tangganya sendiri menurut prakarsa dan aspirasi 

masyarakatnya, termasuk di dalamnya upaya yang sungguh-

sungguh secara bertahap mampu mengurangi ketergantungan 

terhadap pihak-pihak lain namun tetap melakukan kerja sama 

dengan daerah-daerah lain yang saling menguntungkan. 

2) BERDAYA SAING: mengandung makna terwujudnya kemampuan 

masyarakat Kabupaten Bone untuk memanfaatkan keunggulan 

inovasi, komparatif dan kompetitif yang berbasis sumber daya 
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lokal dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan sehingga 

mampu bersaing secara regional, nasional bahkan internasional. 

3) SEJAHTERA: mengandung makna semakin meningkatnya kualitas 

kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar yang 

berkelanjutan dalam aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, politik, 

sosial budaya, lingkungan hidup yang dilingkupi dengan suasana 

kehidupan yang religius, aman dan kondusif serta didukung 

infrastruktrur dan tata kelola pemerintahan yang baik. 

b) Misi Kabupaten Bone 

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka ditetapkan misi 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan 

bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). 

2) Mengembangkan kemandirian ekonomi dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

3) Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan, 

pendidikan dan sosial dasar lainnya. 

4) Mengotimalkan akselerasi pembangunan daerah berbasis desa dan 

kawasan perdesaan. 
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5) Mendorong penciptaan iklim investasi yang kondusif untuk 

pengembangan usaha dan mengembangkan inovasi daerah dalam 

peningkatan pelayanan publik. 

6) Meningkatkan budaya politik, penegakan hukum, dan seni budaya 

dalam kemajemukan masyarakat. 

3. Deskripsi Kecematan Kahu 

Kecematan Kahu merupakan salah satu Kecematan yang 

termaksuk kedalam administrative Kabupaten Bone. Luas wilayah 

Kecematan Kahu ± 189,50 km² atau sekitar 4.16% dari luas Kabupaten 

Bone. Batas administarasi Kecematan Kahu yaitu berbatasan dengan 

Kecematan Libureng disebalah utara, Kecamatan Bontocani disebelah 

selatan, Kecematan Bontocani dan  Kecematan Libureng di sebelah 

utara dan Kecematan Salomekko dan  Patimppeng di sebelah timur. 

(BPS Kab. Bone, 2016). 

 

Gambar 2.3 Peta Kecamatan Kahu (Sumber : Google) 
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Kecematan Kahu terdiri dari 19 Desa, 1 Kelurahan, 36 Dusun dan 

4 Lingkungan. Berdasarkan data BPS tahun 2015  jumlah penduduk 

Kecematan Kahu 40.972 jiwa yang terdiri dari 20.027 laki- laki dan 

20.945 perempuan (BPS Kab. Bone, 2019). 

Tabel 2.2 Deskripsi wilayah Kecamatan Kahu 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 

4. Deskripsi Pasar Tradisional 

Pasar Tradisional adalah lokasi atau tempat bertemunya 

penjual dan pembeli si mana terjadi tawar menawar harga atas 

barang-barang yang dijual yang biasanya merupakan barang 

kebutuhan sehari-hari, hasil pertanian atau hasil laut. 

Sedangkan menurut Badan Pustaka Badan Pusat Statistik, 

pasar tradisional adalah adalah pasar yang dibangun dan dikelolah 

oleh siapa saja, baik pemertintah pusat, pemerintah daerah, swasta, 

badan usaha milik negara (BUMN) atau badan usaha milik daerah 

(BUMD), baik yang dikelolah sendiri maupun bekerja sama dengan 

pihak lain. 

Luas 

(Km2) 

   

Desa 

 

 

Kelurahan 

 

Dusun 

Jumlah 

Laki-laki   

Penduduk 

Perempuan 

 

Total 

189,50 

km² 

    19     1    36 20.027      20.945   40.972 
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Adapun pengertian pasar tradisional menurut Undang-

Undang No.7 Tahun 2014 disebutkan bahwa pasar tradisional atau 

pasar rakyat adalah suatu area tertentutempat bertemunya pembeli dan 

penjual, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

1) Tugas dan Fungsi Pasar Tradisional  

a) Tugas Pasar Tradisional 

Sebagai wadah peningkatan pendapatan kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat hingga penurunan angka 

kemiskinan. 

b) Fungsi Pasar Tradisional 

 Pasar tradisional memiliki beberapa fungsi bagi perekonomian 

di daerah yaitu: 

- Pasar sebagainsumber retribusi daerah  

- Pasar sebagai tempat pertukaran barang 

- Pasar sebagai pusat pengembangan ekonomi rakyat  

- Pasar sebagain pusat perputaran uang daerah  

- Pasar sebagai lapangan pekerjaan 

5. Deskripsi Dinas Perdagangan Kabupaten Bone 

Bidang usaha perdagangan mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan dan pengembangan usaha perdagangan, pemantauan 

distribusi, pemasaran produk, dan pengawasan usaha perdagangan yang 

bertanggung jawab kepada Kabupaten dan menjadi salah satu penunjang 

keberhasilan pembangunan daerah yang tugasnya membantu membantu 
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melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang perindustrian 

perdagangan dan pengelolaan pasar. 

1) Visi dan Misi Dinas Perdagangan 

a) Visi Dinas Perdagangan 

Mandiri: kemampuan nyata pemerintah daerah dan 

masyarakatnya dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

daerah/rumah tangganya sendiri menurut prakarsa dan aspirasi 

masyarakatnya, termasuk di dalamnya upaya yang sungguh-

sungguh secara bertahap mampu mengurangi ketergantungan 

terhadap pihak-pihak lain namun tetap melakukan kerja sama 

dengan daerah-daerah lain yang saling menguntungkan. 

Berdaya saing: mengandung makna terwujudnya kemampuan 

masyarakat Kabupaten Bone untuk memanfaatkan keunggulan 

inovasi, komparatif dan kompetitif yang berbasis sumber daya 

lokal dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan 

sehingga mampu bersaing secara regional, nasional bahkan 

internasional. 

Sejahtera: mengandung makna semakin meningkatnya kualitas 

kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar yang 

berkelanjutan dalam aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

politik, sosial budaya, lingkungan hidup yang dilingkupi dengan 

suasana kehidupan yang religius, aman dan kondusif serta 

didukung infrastruktur dan tata kelola pemerintahan yang baik. 
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c) Misi Dinas Perdagangan 

a) Meningkatkan tata kelola pemerintah yang baik, bersih dan 

bebas korupsi, Kolusi da Nepotisme (KKN). 

b) Mengembangkan kemandirian ekonomi dan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. 

c) Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan 

kesehatan, pendidikan dan sosial dasar lainnya. 

d) Mengoptimalkan akselerasi pembagunan daerah berbasis 

desa dan kawasan perdesaan. 

e) Mendorong penciptaan iklim investasi yang kondusif untuk 

mengembangkan usaha dan mengembangkan inovasi daerag 

dalam peningkatan pelayanan publik. 

f) Meningkatkan budaya politik, penegakan hukum, dan seni 

budaya dalam kemajemukan masyarakat. 

2.Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan 

1) Tugas Dinas Perdagangan 

Dinas Perdagangan mempunyai tugas membantu Bupati 

melakasanakan Urusan Pemerintahan bidang Perdaganagan yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

ditugaskan kepala daerah. 

2) Fungsi Dinas Pedagangan 
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a. Perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan 

bidang perdagangan; 

b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidan perdagangan; 

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang 

perdagangan; 

d. Pelaksanaan administrasi dinas urusan pemerintahan 

bidangperdagangan; 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Kabupaten Bone 

Sumber: Dinas Perdagangan Kabupaten Bone 

6. Data Pengelolaan Pasar Tradisional Balle 

Berdasarkan hasil observasi dan data jumlah pedagang yang didapatkan 

pedagang, pelaku kegiatan dalam pasar Balle ini meliputi:  

a) Pedagang/ Penjual: 

1) Pedagang bahan makanan basah 

2) Pedagang bahan makanan lering 

3) Pedagang ungags hidup 

4) Pedagang makanan siap saji 

5) Pedagang pakaian 

6) Pedagang peralatan rumah tangga 

7) Pedagang aksesoris 

8) Pedagang jasa 
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b) Pembeli 

c) Distributor 

d) Pengelola Pasar 

e) Transportasi (angkut) 

1) Angkutan umum 

2) Ojek 

Kegiatan pokok yang terdapat dalam pasar Balle berdasarkan Aktivitas 

pengguna atau pelaku kegiatan dalam pasar adalah sebagai beriku: 

No Pelaku Kegiatan Aktivitas Kegiatan 

1 Pedagang 1) Berjualan 

2) Menerima barang dari distributor 

2 Pengunjung 1) Membeli barang atau jasa pada pedagang 

3 Distributor 1) Mengantar barang menuju kios dan ruko 

4 Pengelola Pasar 1) Melakukan pengawasan pada Pasar 

2) Melakukan Pengamanan 

5 Transportasi 1) Menunggu dan mengantarkan orang atau 

barang dari pasar 

Tabel 2.3 Data Aktivitas berdasarkan Pelaku Kegiatan 
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B. Hasil Penelitian Pengelolaan Pasar Tradisional Balle di Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone 

  Setelah penelitian mengemukakan atau mengangkat permasalahan, 

selanjutnya peneliti dengan indikator teori (dalam kerangka pikir) 

melakukan riset untuk menemukan titik jawaban. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Dimana bentuk penelitiannya berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan upaya agar permasalahan yang 

diangkat dapat terjawab. Kemudian hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi tersebut akan dianalisis dengan Teknik analisis kualitatif 

berupa display data atau pengungkapan fakta-fakta dalam bentuk naratif. 

Untuk dapat mengetahui hasil observasi dan hasil wawancara maka 

peneliti menyajikan sebagaimana berikut ini: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubungkan fakta suatu dengan lainnya, kemudian membuat 

perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk 

masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil 

yang dikehendaki. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Pelaku Distribusi, mengatakan bahwa : 

“Dinas perdagangan merencanakan strategi yang efektif seperti 

perencanaan perbaikan sarana dan prasarana seperti penataan ulang 

kios dan peningkatan fasilitas umum dan pelatihan                                                                                                                                

untuk pengelola pasar serta peninjauan langsung ke pasar 

tradisional Balle ini, seperti pasar tradisional lainnya, pasar Balle 



54 

 

 

membutuhkan perencanaan yang matang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.” (Hasil Wawancara dengan AH, 08 Mei 

2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Dinas perdagangan merencanakan strategi efektif untuk meningkatkan 

pasar tradisional, termasuk pasar Balle. Langkah pertma adalah 

perencanaan perbaikan sarana dan prasarana, seperti penataan kios dan 

peningkataan fasilitas umum. Selain itu, dinas akan mengadakan pelatihan 

bagi para pengelola pasar untuk meningkatkan keterampilan manajerial 

dan pelayanan. Peninjauan langsung ke pasar-pasar tradisional juga 

menjadi prioritas, guna memahami kebutuhan dan kendala di lapangan. 

Pasar Balle, seperti pasar tradisional lainnya, memerlukan perencanaan 

matang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, sehingga 

aktivitas ekonomi bias berjalan lebih lancer dan memberikan manfaat 

optimal bagi semua pihak. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Balle mengatkan 

bahwa: 

“Kami fokus pada peningkatan infrastruktur pasar, seperti 

penambahan atap yang memadai dan perbaikan saluran air. Kami 

juga merencanakan pelatihan bagi para pedagang agar mereka bisa 

mengembangkan usaha dengan lebih baik.” (Hasil wawancara 

dengan J, 05 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Pengelolaan pasar menyatakan bahwa mereka fokus pada peningkatan 

infrastruktur pasar untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan bagi 

para pedagang dan pembeli. Salah satu langkah yang di ambil adalah 
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penambahan atap yang memadai untuk melindungi dari paanas dan hujan, 

serta perbaikan saluran air untuk mencegah banjir dan genangan. Pelatihan 

ini bertujuan untuk pedangang mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dalam mengelola usaha sehingga dapat meningkatkan 

kualitas produk dan pelayanan. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Saya berharap ada perbaikan fasilitas sanitasi dan pengaturan 

tempat yang lebih rapi, sehingga pelanggan nyaman berbelanja dan 

usaha kami bias berkembang.” (Hasil wawancara dengan S, 03 Mei 

2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Para pedagang berharap adanya perbaikan fasilitas sanitasi dan pengaturan 

tempat yang lebih rapi. Fasilitas sanitasi yang memadai sangat penting 

untuk memastikan kebersihan dan kesehatan, tidak hanya bagi pelanggan 

tetapi juga bagi para pedagang. Selain itu, pengaturan tempat yang lebih 

rapi akan menciptakan lingkungan yang nyaman dan menarik, sehingga 

pelanggan lebih betah saat berbelanja. Dengan peningkatan ini, diharapkan 

kenyamanan pelanggan meningkat, yang pada gilirannya akan mendorong 

mereka untuk lebih sering berkunjung dan berbelanja. Hal ini sangat 

penting agar usaha para pedagang bias berkembang lebih baik dan 

berkelanjutan di masa depat. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle yang 

mengatakan bahwa: 
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“Kebersihan dan kenyamanan adalah prioritas. Saya berharap ada 

lebih banyak tempat sampah dan petugas kebersihan yang selalu 

menjaga pasar tetap bersih.” (Hasil wawancara dengan H, 03 Mei 

2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Para pedagang berharap ada lebih banyak tempat sampah yang tersedia di 

berbagai sudut pasar, sehingga memudahkan pelanggan untuk membuang 

sampah dengan benar. Selain itu, kehadiran petugas kebersihan yang selalu 

aktif menjaga kebersihan pasar sangat diharapkan. Dengan adanya petugas 

kebersihan yang rutin berpatroli dan membersihkan area pasar, lingkungan 

akan tetap bersih dan nayaman bagi semua orang. Langkah-langkah ini 

tidak hanya akan meningkatkan kenyamanan pelanggan saat berbelanja, 

tetapi juga akan mendukung keberlangsungan usaha para pedagang dengan 

menciptakan suasana pasar yang lebih tertib dan menarik. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle yang 

mengatakan bahwa: 

“Kami pedagang membutuhkan infrastruktur yang lebih memadai 

lagi untuk dipasar ini, agar pembeli merasa nyaman dalam 

berbelanja.” (Hasil wawancara dengan K, 03 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pedagang di pasar ini sangat membutuhkan infrastruktur yang lebih 

memadai untuk mendukun kegiatan jual beli. Menurut salah satu 

pedagang, kondisi pasar saat ini kurang Nyman bagi pembeli, sehingga 

dapat mempegaruhi jumlah pengunjung dan penjualan. Infrastuktur yang 

memadai mencakup penataan yang baik, sanitasi yang bersih, dan fasilitas 
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pendukung seperti tempat parkir yang luas dan aman. Pedagang berharap 

adanya perhatian dari pemerintah untuk memperbaiki dan meningkatkan 

fasilitas pasar, agar pembeli merasa nyaman dan aman saat berbelanja. 

b. Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan 

mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara 

kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab 

sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Pelaku Distribusi, mengatakan bahwa : 

“Di Dinas Perdagangan menerapkan pembagian tugas sesuai 

dengan bidangnya. Setiap bidang memiliki tugas dan tanggung 

jawab masing-masing, wewenang diberikan sesuai dengan posisi 

mereka untuk memaksimalkan semua tugas diselesaikan dengan 

cepat.” (Hasil wawancara dengan AH, 08 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, di 

Dinas Perdagangan pembagian tugas sesuai dengan bidangnya sangat 

penting. Setiap bidang memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing 

yang harus dipenuhi. Wewenang diberikan berdasarkan posisi masing-

masing untuk memastikan semua tugas diselesaikan dengan cepat dan 

efesien. Hal ini memungkinkan setiap anggota tim untuk fokus pada 

spesialisasi mereka, sehingga meningkatkan produktivitas dan hasil akhir. 

Dengan demikian, koordinasi antar bidang menjadi lebih baik dan dinas 

perdagangan dapat beroperasi secara lebih efektif dalam memenuhi 

tujuannya. 
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Lanjut hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Balle mengatkan 

bahwa: 

“Di pasar Balle ini, pengelola hanya saya sendiri jadi tugas dalam 

mengelola pasar seperti menjaga keamanan di area pasar, 

mencegah keributan dan penataan para pedagang di kios dan 

menjaga fasilitas pasar.” (Hasil wawancara dengan J, 05 Mei 

2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, di 

pasar Balle pengelolanya ditangani oleh satu orang saja . Tugasnya sangat 

beragam, mulai dari menjaga keamanan diarea pasar, mencegah keributan, 

mengelolaa penataan pedagang kios, hingga menjaga fasilitas pasar tetap 

terjaga dengan baik. Tanggung jawab ini mencakub berbagai aspek yang 

penting untuk kelancaran operasional pasar. Meskipun hanya satu orang 

yang mengelola, pengaturan yang efisien dan pemantauan yang teliti 

sangat diperlukan agar pasar tetap berjalan dengan baik. Koordinasi yang 

baik dengan pedagang dan pihak terkait lainnya juga menjadi kunci dalam 

menjaga kualitas layanan pasar kepada masyarakat. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle yang 

mengatakan bahwa: 

“Pengelola yang baik membantu kami fokus pada penjualan. Kami 

para pedagang langsug menghubungi pengelola pasar jika ada 

masalah yang terjadi. Misalnya masalah keamanan yang terjadi 

saat hari pasar.” (Hasil wawancara dengan S, 03 Mei 2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pengelola pasar yang baik membantu pedagang fokus pada penjualan 

mereka. Mereka memastikan para pedagang dapat menghubungi mereka 
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langsung jika ada masalah, seperti keamanan selama hari pasar. Dengan 

demikian, pengelola dapat sengerah menanggapi masalah tersebut untuk 

memastikan keselamatan dan kenyamanan semua orang. Ini juga 

memungkinkan para pedangang untuk fokus pada tugas utama mereka 

tanpa terganggu oeleh masalah administrative atau keamanan. Dengan 

adanya pegelolaan yang responsive dan dapat diandalkan, pasar dapat 

berjalan dengan lancar dan efesien, memberikan pengalaman belajar yang 

aman dan menyenangkan bagi semua pengunjung dan pedagang. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle yang 

mengatakan bahwa: 

“Saya merasa pengelolaan pasar ini cukup baik. Mereka memiliki 

sistem yang jelas untuk penempatan lapak dan penanganan 

masalah. Jadi, jika ada masalah keamanan saja bias langsung 

menghubungi pengelola.” (Hasil wawancara dengan H, 03 Mei 

2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pedangang merasa pengelola pasar ini cukup baik. Pengelola pasar Balle 

memiliki sistem yang jelas untuk penempatan lapak dan menangani 

masalah. Jika ada masalah keamanan, pedagang dapat langsung 

menghubungi pegelola. Respons cepat dari pengelola membantu menjanga 

ketertiban dan keamanan di pasar. Mereka juga terlibat dalam menangani 

permasalahan sehari-hari, sehingga pedagang dapat fokus pada penjualan 

mereka tanpa distraksi. Denngan koordinasi yang baik antara pedagang 

dan pengelola, pasar dapat beroperasi dengan efisien. Ini menciptakan 
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lingkungan yang kondusif bagi pertumbukan bisnis pedagang dan 

memberikan pengalaman belanja yang aman bagi pengunjung. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang Pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Pasar Balle ini memiliki pengelola yang bertanggung jawab untuk 

mengatur kios. Sehingga dengan cara ini pengelola 

memaksimalkan tidak ada persaingan yang tidak sehat antar 

pedagang.” (Hasil wawancara dengan K, 03 Mei 2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pasar Balle memiliki kebijakan di mana pengelola bertanggung jawab 

untuk mengatur penempatan kerja pedagang. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah persaingan yang tidak sehat di antara pedagang. Dengan adanya 

pengelola yang bertanggung jawab, setiap pedagang diberi tempat yang 

sesuai dan adil. Ini membantu menciptakan lingkungan yang kondusif di 

pasar, di mana persaingan didasarkan pada kualitas dan layanan, bukan 

strategi yang merugikan. Pendekatan ini memastikan bahwa semua 

pedagang memiliki kesempatan yang sama untuk sukses tanpa 

mengorbankan etika bisnis. 

 

c. Penggerakan (Actuating), ) adalah menempatkan semua anggota dari pada 

kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditentukan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Pelaku Distribusi, mengatakan bahwa: 
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“Dinas perdagangan dan pengelolainas perdagangan dan pengelola                                                      

pasar Balle telah merencanakan perbaikan sarana dan prasarana 

tetapi terkendala di pendanaan, inilah kenapa rencana yang sudah 

disusun sebelumnya tidak dapat dioptimalkan di pasar tradisional 

Balle.” (Hasil wawancara dengan AH, 08 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Dinas Perdagangan dan Pengelola Pasar Balle merencanakan perbaikan 

infrastruktur pasar tradisional Balle. Namun, pelaksanaan terhambat oleh 

keterbatasan pendanaan. Rencana yang telah disusun sebelumnya tidak 

dapat dioptimalkan karena kurangnya sumber daya keungan. Meskipun 

upaya telah dilakukan untuk meningkatkan sarana dan prasarana, 

tantangan pendanaan menjadi penghalang utama. Ini mengindukasikan 

perlunya peningkatan alokasi anggaran atau mencari sumber pendanaan 

alternative agar rencana perbaikan dapat terlaksana secara efektif. 

Diperlukan kerjasama antara pemerintah daerah, sector swsta, dan 

mungkin juga dukungan dari lembaga keuangan untuk mengatasi kendala 

ini dan mewujudkan perbaikan yang diinginkan.  

Lanjut hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Balle mengatkan 

bahwa: 

“Di pasar Balle ini, saya sebagai pengelola sudah merencanakan 

tentang peningkatan infrastuktur dan mendiskusikannya kepada 

Dinas Peerdagangan tetapi yang menjadi sumber kendala disini 

pendanaan yang telah terelialisasi dengan baik.” (Hasil wawancara 

dengan J, 05 Mei 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, di 

pasar Balle, pengelola telah merencanakan peningkatan infrastruktur untuk 

meningkatkan layanan. Mereka telah mendiskusikan rencana ini dengan 

Dinas Perdagangan, tetapi masalah utama adalah pendanaan yang belum 

terwujud. Meskipun rencana tersebut dianggap penting untuk 

meningkatkan efesiensi dan menarik lebih banyak pengunjung, namun 

tanpa dana yang cukup, pelaksanaanya menjadi terhambat. Pengelola 

berharap agar Dinas Perdagangan dapat memberikan dukungan lebih 

lanjut dalam mencari sumber pendanaan tambahan atau menemukan solusi 

lain untuk mengatasi kendala ini. Dengan kolaborasi yang kuat antara 

pihak terkait, diharapkan infrastruktur pasar dapat ditingkatkan sesegera 

mungkin. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Sudah dari lama disampaikan ke pengelola tentang perbaikan 

fasilitas pasar tetapi sampai sekarang belum diadakan perbaikan.” 

(Hasil wawancara dengan S, 03 Mei 2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pedagang-pedagang pasar telah mengutarakan kebutuhan mereka kepada 

pengelola pasarmengenai perbaikan fasilitas, namun hingga saat ini 

permintaan mereka bekum dipenuhi. Pedagang juga menyatakan 

kekhawatiran mereeka terhadap keselamatan dan kenyamanan pelanggan. 

Mereka berharap bahwa pengelola akan mendengarkan dan bertindak 

sesegerah mungkin untuk memperbaiki fasilitas pasar, sehingga mereka 
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dapat bekerja dengan lebih baik dan menciptakan pengalaman belanja 

yang lebih baik bagi pelanggan. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Pasar Balle membutuhkan fasilitas tempat sampah yang lebih 

banyak. Tetapi sudah beberapa tahun terakhir tidak ada 

penambahan fasilitas.” (Hasil wawancara dengan H, 03 Mei 2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

mereka menyampaikan kekecewaan mereka karena tidak adanya 

peningkatan dalam jumlah fasilitas tersebut dalam beberapa tahun terakhir. 

Kurangnya tempat sampah yang memadai telah menciptakan lingkungan 

yang kotor dan tidak higienis di sekitar area pasar, menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi pedagang dan pengungjung. Mereka menekankan 

pentingnya pengelola pasar untuk segera mengambil tindakan dalam 

menambah jumlah tempat sampah guna meningkatkan kebersihan dan 

kenyamanan di pasar. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pedagang pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Pasar Balle perlu pembangunan infrastruktur tambahan agar 

pembeli dan pedagang merasa nayaman dalam berbelanja.” (Hasil 

wawancara dengan K, 03 Mei 2024). 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pedagnag dan pembeli pasar Balle telah menyoroti kebutuhan akan 

pembangunan infrastruktur tambahan guna meningkatkan kenyamanan 
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saat berbelanja. Mereka menyatakan bahwa infrastruktur yang ada saat ini 

mungkin tidak memadai untuk menampung jumlah pengunjung dan 

aktivitas perdagangan yang semakin meningkat. Mereka berpendapat 

bahwa dengan adanya infrastruktur tambahan, pengalaman berbelanja 

akan lebih menyenangkan dan efesie bagi pembeli, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih baik bagi pedagang. 

 

d. Pengawasan (Controlling), diartikan sebagai proses penentuan yang 

dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan 

bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana (Syahputra & Aslami, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Pelaku Distribusi, mengatakan bahwa: 

“Kami sudah menurunkan tim langsung ke lapangan, dengan 

melakukan diskusi kepada pedagang maupun pengelola terkait 

rencana kerja yang telah direncanakan dan belum teroptimalkan di 

pasar Balle.” (Hasil wawancara dengan  S, 03 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

Dinas Perdagangan telah mengambil langkah konkret dengan menurunkan 

tim langsung ke lapangan untuk berdistribusi dengan pedagang dan 

pengelola di pasar Balle. Mereka membahas rencana kerja yang telah 

disusun namun belum teroptimalisasi sepenuhnya. Melalui wawancara ini,  

upaya pemerintah untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pasar 

dapat terlihat jelas. Dengan mendengarkan langsung dari para pelaku 
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usaha dan pengelola, diharapkan solusi yang lebih baik dapat dihasilkan. 

Langkah ini menunjukkan komitmen Dinas perdagangan dalam 

memperbaiki kondisi pasar dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Lanjut hasil wawancara dengan Pengelola Pasar Balle mengatkan 

bahwa: 

“Setiap hari pasar tetap ada pengawasan kepada para pedagang 

yang ada di pasar Balle ini, banyaknya keluhan dari beberapa 

pedagang dan beberapa pengunjung pasar.” (Hasil wawancara 

dengan J, 05 Mei 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

setiap hari pasar Balle tetap mendapat pegawasan ketat dari pengelola 

terhadap para pedgangnya. Namun, meskipun ada pengawasan rutin, masi 

banyak keluhan yang disampaikan oleh beberapa pedagang dan 

pengunjung pasar. Hal ini menunjukan bahwa meskipun ada upaya untuk 

memantau kegiatan di pasar, tetapi masi ada aspek-aspek yang perluh di 

perbaiki antau diperhatiakan lebih lanjut. Keluhan dari para pedagang dan 

pengunjung tersebut bias menjadi masukan berharga bagi pengelola pasar 

untuk meningkatkan kualitas prlayanan dan pengelolaan pasar secara 

keseluruhan. Maka, penting bagi pengelola pasar untuk mendengarkan dan 

merespons keluhan tersebut secara proaktif. 

Lanjut hasil wawancara dengan pedagnag pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Setiap hari pasar ada kunjungan dari pengelola pasar Balle yang 

memastikan tidak ada masalah yang terjadi.” (Hasil wawancara 

dari S, 03 Mei 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

setiap hari pengelola pasar Balle melakukan kunjungan rutin untuk 

memastikan operasional pasar berjalan lancar. Mereka memeriksa setiap 

sudut pasar, memastikan tidak ada masalah kebersihan, keamanan, atau 

kerusakan struktur. Dengan kehadiran mereka, pasar tetap terjaga 

kualitasnya dan menjadi tempat yang nyaman bagi pedagang dan 

pengunjung. Tindakan preventif ini membantu menghindari masalah yang 

dapat menganggu aktivitas pedagang dan memastikan kepuasan 

pengunjung. Kehadiran pengelola pasar Balle yang aktif dan responsive 

menjadi salah satu factor penting dalam menjaga reputasi pasar dan 

membangun hubungan baik dengan masyarakat setempat.  

Lanjut hasil wawancara dengan pedagang pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Kami diawasi oleh pegelola pasar, kalaupun ada masalah, kami 

pedagang langsung melapor ke pengelola.” (Hasil wawancara 

dengan H,03 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

kami sebagai pedagang di pasar Balle merasa terawasi dengan baik oleh 

pengelola pasar. Setiap hari, mereka melakukan pemantauan aktif untuk 

memastikan segala sesuatu berjalan lancar. Jika terjadi masalah, kami 

memiliki saluran komunikasi langsung dengan mereka. Ketika ada 

kekhawatiran tentang kebersihan, keamanan, atau bahkan kerusakan 

infrastruktur, kami dapat dengan cepat melapor kepada pengelola. Respons 
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cepat mereka membantu kami merasa didukung dan menjaga standar pasar 

tetap tinggi. Keterbukaan dalam komunikasi ini memperkuat hubungan 

antara pedagang dan pengelola, menciotakan lingkungan yang harmonis di 

pasar. 

Lanjut hasil wawancara dengan pedagang pasar Balle mengatakan 

bahwa: 

“Pengawasan sudah dilakukan oleh pengelola pasar pada setiap 

hari pasarnya. Jika ada masalah tentang keamanan dan penataan 

kios langsung bias melaporkannya ke pihak  pengelola pasar 

balle”. (Hasil wawancara dengan K, 03 Mei 2024). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa, 

pengelola pasar secara rutin melakukan pengawasan setiap hari untuk 

memastikan kios-kios beroperasi dengan baik dan kebersihan terjaga. 

Mereka berperan sebagai pengawasan langsung yang bertanggung jawab 

atas kelancaran aktivitas pasar. Ketika ada masalah terkait dennggan kios 

atau kebersihan, pedagang dapat melaporkannya kepada pihak pengelola 

pasar. Laporan ini memungkinkan pengelola pasar untuk segera 

mengambil tindakan yang diperlukan, seperti membersihkan area yang 

kotor atau memperbaiki fasilitas yang rusak. Praktik ini menciptakan 

lingkungan pasar yang teratur dan bersih, meningkatkan kenyamanan bagi 

pedagang dan pengunjung pasar. 

  



68 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Djamarah (2006), Pengelolaan sama artinya dengan manajemen, istilah 

lain dari kata pengelolaan adalah manajemen. Manajemen adalah kata aslinya dari 

bahasa inggris, yaitu manajement yang berrti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 

pengelolaan.(Kifliyanto, Masye, 2021). Fungsi pengelolaan dapat dipahami bahwa 

suatu pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu proses yang 

berhubungan dengan implementasi indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau 

manajemen yang berperan penting dan efektif dalam menunjang tercapainya 

tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau perusahaan. (Fausih, 2019:13). 

Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana terjadi proses 

transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-menawar. Di pasar tradisional 

pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun pengunjung bisa menjadi 

penjual, bahkan setiap orang bisa menjual dagangannyadi pasar tradisional. Pasar 

tradisional merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas 

penduduk di indonesia. Masyarakat miskin yang bergantung kehidupan pada pasar 

tradisional tidak sedikit, menjadi pedangang di pasar tradisional merupakan 

alternatif pekerjaan di tegah banyaknya pengangguran di indonesiA  (Assa 

Aprillia, Sambiran Sarah, 2022). 

Dengan pengelolaan yang baik, hal ini mengindikasikan bahwa organisasi 

telah memenuhi persyaratan dan memiliki perangkat minimal untuk memastikan 

kredibilitas, integrasi dan otoritas sebuah institusi dalam membangun aturan, 

membuat keputusan serta mengembangkan program dan kebijakan yang 

merefleksikan pandangan dan kebutuhan anggota. 
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 Menurut George R. Terry (2006 : 342) menjelaskan bahwa pengelolaan 

yang baik meliputi :  

1. Perencanaan (Planning)  

Pentingnya Aspek perencanaan yang dikaitkan dengan Aspek pengelolaan, 

pengelolaan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu 

perencanaan sebagai alat ukur pengelolaan dan perencanaan sebagai alat ukur 

dari berhasilnya pengeolaan tersebut. Perencanaan  sebagai alat pengeolaan, 

karena perencanaan merupakan alat strategi dalam menuntun jalannya 

pengelolaan. Suatu perencanaan yang disusun secara acak-acakkan (tidak 

sistematis) dan tidak memperhatikan aspirasi target group (sasaran), maka 

pengelolaan yang dihasilkan juga tidak seperti yang diharapkan. Dengan 

demikian maka dalam konteks perencanaan sebagai alat maka ia memiliki 

keunggulan yang komprehensif. Disisi lain, perencanaan dapat dipandang 

sebagai tolak ukur dari keberhasilan dan kegagalan pembangunan mengandung 

arti bahwa kegiatan pembangunan yang gagal bisa jadi karena aspek 

perencanaan yang tidak baik begitu pula sebaliknya. Sebagai tolak ukur 

keberhasilan dan kegagalan pembangunan maka perencanaan selalu dapat 

direvisi pada setiap saat, yang maksudnya tentu saja memperbaiki kesalahan 

masa lalu dan dipakai sebagai pedoman perbaikan, pada pelaksanaan 

pembangunan dimasa mendatang. Maka berdasarkan hasil penelitian bahwa 

fungsi perencanaan sudah mampu dilakukan dengan baik karena sudah 

terencana sesuai kebutuhan pasar. 
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2. Pengorganisasian (Organizing)  

Diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus 

dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta 

tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam penyelengaraan pengelolaan menghendaki 

terlaksanannya berbagai kebijakan dan program oleh Dinas Perdagangan dan 

Pengelola pasar terkait. Berbagai pelaksanaan program dan pencapaian sasaran 

pembangunan infrastruktur yang ada merupakan kegiatan yang bersifat antar 

sektor dan antar lembaga. Hambatan yang sering dijumpai dalam pembangunan 

adalah kurangnya koordinasi. Memang sangat disadari bahwa tugas-tugas 

menyeserasikan atau mengkoordinasikan antar bidang-bidang lainnya. 

Koordinasi dalam pengelolaan pasar dilakukan oleh pengelola pasar dalam 

kapasitasnnya sebagai pimpinan pasar, yang diberikan tugas untuk 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang ada di pasar balle yang bersifat 

operasional. Dengan komunikasi yang baik maka dapat diharapkan perintah, 

intruksi serta saran--saran, informasi tugas pekerjaaan dan lainnya dapat 

disampaikan secara tepat dan cepat serta dalam pelaksanaannya akan berdaya 

guna dan berhasil guna.  

Dalam hubungannya dengan fungsi koordinasi, maka pengelola pasar 

sebagai pimpinan pasar melakukan upaya yang dilaksanakan yaitu secara 

berkesinambungan dapat menciptakan hubungan kerja yang baik dengan para 

pedagang. Sekalipun pada umumnya telah disadari bahwa pentingnya 

koordinasi dalam pelaksanaan tugas seorang pimpinan pasar dan 
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pembagangunan, tetapi kenyataanya dalam praktek tidak jarang terdapat 

berbagai masalah yang menyebabkan kurang efektifnya pelaksanaan koordinasi 

sehingga pencapaian sasaran dan tujuan tidak tercapai sebagaimana yang 

diharapkan. Oleh sebab itu dalam rangka daya guna dan hasil guna 

penyelenggara koordinasi maka pengelola pasar balle sebagai pimpinan pasar , 

melakukan pengaturan yang efisien dan pemantauan yang teliti sangat 

diperlukan agar pasar tetap berjalan dengan baik. Koordinasi yang baik dengan 

pedagang dan pihak terkait lainnya juga menjadi kunci dalam menjaga kualitas 

layanan pasar kepada para pengunjung. Oleh karena itu, kepala Kepala Bidang 

Sarana dan Pelaku Distribusi berkewajiban untuk memberikan pengarahan, 

bimbingan dan pembinaan baik pelaksanaan langsung dilapangan kepada 

pengelola pasar dan agar terjalin kerjasama yang baik dan kemauan untuk 

saling membantu dalam pengelolaan pasar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

fungsi pengorganisaian sudah dijalankan sebagaimana mestinnya. 

3. Penggerakan (Actuating)  

Menempatkan semua anggota dari pada kelompok agar bekerja secara sadar 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan sesuai dengan perencanaan 

dan pola organisasi. Penggerakkan ialah membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 

mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan. Segala kegiatan itu harus terarah kepada 

sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah 

merupakan pemborosan saja terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan material 
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atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap tools management, hal 

ini sudah barang tentu merupakan mis management. Oleh karena itu 

tercapainnya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan organizing 

yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakkan dan pengawasan. 

Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat 

untuk adannya penggerakkan yang teraarah kepada sasaran yang dituju. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa fungsi penggerakan tidak berjalan 

sesuai dengan semestinya karena adanya masalah pendanaan pada Dinas 

Perdagangan Kabupaten Bone 

4. Pengawasan (Controlling)  

Proses penentuan yang dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap 

aktivitas pelaksanaan dan bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap 

aktivitas pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana (Syahputra & Aslami, 

2023). Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus 

dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan untuk pelaksanaan. Dan 

bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana, yaitu selaras dengan standar yang ditentukan. Dalam hal 

pengawasan kepala bidang pengelolaan pasar menjadi titik utama untuk 

memantau segala bentuk kebutuhan serta aktifitas daripada pasar. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa fungsi pengawasan sudah berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut Pengelolaan Pasar Tradisional 

Balle Di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 

Dengan pengelolaan yang baik, hal ini mengindikasikan bahwa organisasi 

telah memenuhi persyaratan dan memiliki perangkat minimal untuk 

memastikan kredibilitas, integrasi dan otoritas sebuah institusi dalam 

membangun aturan, membuat keputusan serta mengembangkan program dan 

kebijakan yang merefleksikan pandangan dan kebutuhan anggota. 

 Menurut George R. Terry (2006 : 342) menjelaskan bahwa pengelolaan 

yang baik meliputi :  

1) Perencanaan (Planning)  

Pentingnya Aspek perencanaan yang dikaitkan dengan Aspek 

pengelolaan, pengelolaan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian 

utama yaitu perencanaan sebagai alat ukur pengelolaan dan perencanaan 

sebagai alat ukur dari berhasilnya pengeolaan tersebut. Maka 

berdasarkan hasil penelitian bahwa fungsi perencanaan sudah mampu 

dilakukan dengan baik karena sudah terencana sesuai kebutuhan pasar. 
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2) Pengorganisasian (Organizing)  

Diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan seluruh kegiatan yang 

harus dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 

tertentu serta tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa fungsi pengorganisaian sudah dijalankan sebagaimana mestinnya. 

3)    Penggerakan (Actuating)  

Penggerakkan ialah membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan 

dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa fungsi penggerakan tidak berjalan sesuai dengan 

semestinya karena adanya masalah pendanaan pada Dinas Perdagangan 

Kabupaten Bone 

4)   Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang 

harus dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan untuk 

pelaksanaan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa fungsi pengawasan 

sudah berjalan dengan baik. 

 

B. Saran 

 Mengacu pada hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1) Perencanaan pengelolaan di pasar Balle kecamatan Kahu harus ditingkatkan 

lagi baik dari penyiapan sarana maupun prasarana, yakni dalam hal 

perencanaan alangka baiknya bidang pengelolaan pasar melakukan 

perencanaan untuk penataan pasar secara bertahap hal ini dimaksudkan agar 

supaya pelaksanaan tugas lebih terarah dan situasi pasar lebih tekendali. 

2) Dalam pengelolaan terkait pengorganisasian yaitu pengelompokan tugas 

kerja, alangkah baiknya setiap pelaksana tugas berfokus pada beban kerja 

masing-masing dan lebih diarahkan untuk fokus pada pencapaian 

meningkatkan kinerja berdasarkan tugas serta fungsi masing-masing dan 

menjalin hubungan yang baik antara pihak pengelola pasar pasar dan 

pedagang atau pembeli maupun instansi lainnya yang terlibat dalam proses 

Pengelolaan Pasar Balle di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

3)  Dalam pengelolaan terkait penggerakan yaitu sumber kendalanya ada pada 

pendanaan diharapkan untuk Dinas Perdagangan agar lebih Transparansi 

lagi dalam pengelolaan keuangan pada pasar Tradisional. 

4) Dalam pengelolaan terkait pengawasan yaitu bilamana perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan pengelola pasar yang mengawasi semua masalah yang 

terjadi di Pasar Balle. Diharapkan pengawasan pengelolaan pasar menjadi 

titik utama untuk memantau segala bentuk kebutuhan serta aktifitas daripada 

pasar. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Perencanaan 1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh 

Dinas Perdagangan dalam Pengelolaan Pasar 

Tradisional Balle di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone? (Dinas Perdagangan) 

2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam 

pengelolaan pasar tradisional balle? (Pengelola 

Pasar) 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai 

perencanaan pengelolaan untuk pasar 

tradisional pasar balle? (Pedagang) 

2 Pengorganisasian 1. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan 

oleh Dinas Perdagangan dalam Pengelolaan 

Pasar Tradisional Balle di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone? (Dinas Perdagangan) 

2. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan 

oleh dalam pengelolaan pasar balle? (Pengelola 

Pasar) 

3. Bagaimaana tanggapan bapak/ibu mengenai 

pengorganisasian dalam pengelolaan pasar 

balle? (Pedagang) 

3 Penggerakan 1. Bagaimana penggerakan yang dilakukan oleh 

Dinas Perdagangan dalam Pengelolaan Pasar 

Tradisional Balle di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone? (Dinas Perdagangan) 

2. Bagaimana penggerakan dalam pengelolaan 

pasar balle? (Pengelola Pasar) 
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3. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai 

penggerakan dalam pengelolaan pasar balle? 

4 Pengawasan 1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh 

Dinas Perdagangan dalam pengelolaan Pasar 

Tradisional Balle di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone (Dinas Perdagangan) 

2. Bagaimana pengawasan dalam pengelolaan 

pasar balle?  

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai 

pengawasan dalam pengelolaan pasar balle? 

(Pedagang) 
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Gambar Pasar Tradisional Balle 
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